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Jakarta – Dewan Pers mengecam kekerasan pada wartawan yang masih kerap terjadi 
di berbagai wilayah Indonesia. Ketua Dewan Pers, Dr. Ninik Rahayu mengatakan, 
pihaknya memberikan keprihatinan yang cukup mendalam. 
 
“Mencermati kekerasan terhadap jurnalis yang masih terus berulang, maka Dewan Pers 
memberikan keprihatinan yang cukup mendalam,” tutur Ninik dalam keterangannya, 
Jumat (28/7/2023). 
 
Menanggapi hal tersebut, maka Dewan Pers mengimbau beberapa poin berikut ini: 

1. Dewan Pers berharap agar setiap pihak menahan diri untuk tidak melakukan 
kekerasan apabila berhadapan dengan wartawan yang sedang bekerja di 
lapangan. 

2. Dewan Pers menyerukan kepada semua pihak untuk menghormati kerja-kerja 
wartawan yang dilakukan secara profesional, karena wartawan mendapatkan 
perlindungan hukum dalam menjalankan profesinya. Hal tersebut diatur dalam 
Pasal 18 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers yang 
menyebutkan adanya sanksi terhadap mereka yang dengan sengaja melawan 
hukum, menghambat fungsi, tugas, dan peran wartawan sesuai dengan hak dan 
kewajibannya. 

3. Bagi para insan pers, Dewan Pers meminta agar mereka bekerja sesuai dengan 
Kode Etik Jurnalistik yang berlaku. 

4. Setelah adanya pelaporan aksi kekerasan terhadap wartawan dan selama proses 
penyelidikan oleh pihak kepolisian, Dewan Pers berharap, perusahaan media 
dan Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) dapat memastikan 
perlindungan dan pemulihan kepada para korban wartawan. 

 
 

Jakarta, 29 Juli 2023  
Dewan Pers 

 
 
 

Dr. Ninik Rahayu, S.H.,M.S 
Ketua 
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